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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan bab-bab sebelumnya, terdapat tiga 

poin utama yang menjawab rumusan masalah. Pertama, secara kebahasaan, 

QS. al-A‘rāf : 204 merupakan ayat etis-normatif yang memuat perintah adab 

dalam mendengarkan al-Qur’an, yaitu fastami‘ū yang berarti menyimak 

dengan sadar, serta anshitū yang berarti diam dengan penuh perhatian. 

Perintah ini menunjukkan pentingnya menghadirkan kesadaran dan 

penghormatan ketika berinteraksi dengan al-Qur’an. 

Kedua, dalam konteks sosio-historis, ayat ini turun sebagai respon 

terhadap kondisi pada masa Nabi, yaitu khususnya ketika adanya penolakan 

secara terbuka oleh kaum musyrik terhadap al-Qur’an serta adanya sikap 

para sahabat yang masih berbicara atau mengikuti bacaan saat salat dan juga 

dalam suasana khutbah. Oleh karena itu, sebagian mufassir memahami 

bahwa perintah mendengarkan dan diam berlaku secara khusus dalam situasi 

ibadah formal, meskipun terdapat juga pendapat yang memahaminya secara 

umum. 

Ketiga, dalam konteks kehidupan kontemporer, makna ayat ini tidak 

dapat dipahami secara tekstual semata. Melalui adanya pemahaman yang 

kontekstual, perintah dalam ayat ini lebih tepat dipahami sebagai pedoman 

etis yang menekankan sikap hormat, kesadaran, kesungguhan dalam 

mendengarkan, serta sebagai bentuk pengagungan terhadap al-Qur’an. 
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Relevansinya saat ini terletak pada nilai yang dikandungnya, bukan pada 

penerapan yang kaku sehingga adab mendengarkan tetap dapat dijaga 

meskipun dalam situasi dan media yang berbeda. 

5.2 Saran 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kajian terhadap QS al-A‘rāf [7]: 

204  masih dapat dikembangkan lebih luas, tidak hanya terbatas pada satu 

ayat, tetapi juga dengan mengaitkannya pada ayat-ayat lain yang relevan 

agar diperoleh pemahaman yang lebih utuh. Selain itu, penulis menyarankan 

kepada akademisi selanjutnya untuk mengembangkan penggunaan 

pendekatan kontekstual lainya secara lebih luas dengan menghubungkannya 

pada berbagai isu dan fenomena sosial yang berkembang. Di samping itu, 

kajian ini juga dapat diperkaya dengan menggunakan pendekatan analisis 

semantik untuk menggali makna kata dan struktur bahasa secara lebih 

mendalam, sehingga hasil penelitian menjadi lebih komprehensif, relevan, 

dan aplikatif dalam kehidupan kontemporer. 
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